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ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the effect of education level and work
discipline on employee performance at the Medan Selayang District Office. This
research is associative research. Population in this study were employees of the
Medan Selayang sub-district office totaling 36 respondents, and the calculation
uses a saturated sample where the technique of taking all members of the
population. The data collection methods in this study are questionnaires,
interviews and literature studies. The data analysis method uses descriptive
descriptive method and multiple linear regression analysis with a significant level
of 0.05. Test results F test results show that the level of education and work
discipline have a positive and significant influence on the dependent variable,
namely employee performance. Based on the test of the coefficient of
determination (R2) test shows that the Adjusted R Square value is 0.80%, meaning
that the level of education and work discipline affects employee performance by
80% and the remaining 20% can be explained by other factors not examined in
this study.

Keywords: Education Level, Work Discipline, Employee Performance
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan Pengaruh Tingkat Pendidikan
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan
Selayang. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai kantor kecamatan medan selayang yang berjumlah 36
responden, dan perhitungan menggunakan sampel jenuh yabg mana teknik
pengambilannya adalah seluruh anggota populasi. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara dan studi pustaka. Metode
analisis data menggunakan metode deskriptif dan analisis regresi linier berganda
dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai. Berdasarkan pada pengujian
koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,80% artinya tingkat pendidikan dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja
pegawai sebesar 80% dan sisanya 20% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kinerja pegawai merupakan aspek terpenting dalam keberhasilan suatu
organisasi. Kinerja menunjuk pada suatu hasil kegiatan sumber daya manusia
yang ada dalam organisasi secara bersama-sama membawa hasil akhir yang
didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Kinerja yang baik tidak hanya berdampak pada produktivitas suatu individu,
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Ernawati and Rochmah 2019).
Menurut Thsanuddin et al.,, (2022) Kinerja merupakan bentuk capaian kerja
seseorang dalam menjalankan tugasnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Kinerja harus dipahami oleh seluruh kepentingan organisasi sebagai metode untuk
melakukan tindakan pencegahan terhadap menurun atau memburuknya kinerja
individu, kelompok, atau tim organisasi (Juniarti, 2020).

Upaya untuk mencapai kinerja yang baik tentu harus adanya pembagian
tugas yang jelas pula terhadap program program kerja yang akan dilaksanakan
oleh pegawai atau. Suatu oraganisasi atau instansi yang sudah memiliki kinerja
yang baik, berarti organisasi atau instansi tersebut dapat menjalankan fungsinya

dalam mengimpun, mengorganisir, dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan untuk
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organisasi serta kerjasama yang terarah, schingga terciptanya efektifitas dan
efisiensi kerja (Setiawati and Andayani 2021). Hal ini akan memudahkan
organisasi atau instansi tersebut dalam mencapai tujuan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi atau instansi yang
bersangkutan. Mengingat pentingnya kinerja sebagai persyaratan untuk
meningkatkan produktivitas kerja, maka setiap pegawai dapat dituntut senantiasa
untuk meningkatkan kinerja agar terciptanya pelaksanaan tugas yang memiliki
tanggung jawab yaitu pemberian pelayanan kepada masyarakat dengan baik.
Melihat dari kebutuhan masyarakat yang selalu meminta pelayanan yang
berkualitas dan maksimal, diharapkan pegawai yang bekerja mampu untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik, pelayanan yang cepat dengan
memperhatikan prosedur yang ada dan berkualitas dengan memiliki pengetahuan
sesuai dengan bidang pekerjaan yang dimiliki.

Tabel 1.1
Pencapaian Kinerja Kecamatan Medan Selayang
Tahun 2016-2020

Indikator Kinerja sesuai Target Restra Realisasi
. Tahun | SKPD Tahun | Capaian Tahun

Tugas dan Fungsi SKPD Ke- Ke-
2016 100% 83%
Persentase Meningkatnya Penyerapan | 2017 100% 75%
Aspirasi Masyarakat dalam Perencanaan | 2018 100% 83%
Pembangunan 2019 100% 90%
2020 100% 28%

Sumber: Restra Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021-2026

Berdasarkan Tabel 1.1, pada tahun 2016-2019 kinerja pencapaian
masyarakat dalam perencanaan Pembangunan relatif tinggi dan stabil. Realisasi
capaian hampir mencapai target 100% setiap tahun, dengan persentase tertinggi

pada tahun 2019 sebesar 90%. Pada tahun 2020 terdapat penurunan signifikan
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dalam realisasi capaian hanya mencapai 28%. Penurunan ini disebabkan oleh
faktor kondisi pandemi COVID-19 yang mulai menyebar luas pada tahun tersebut
yang mengakibatkan banyak pembatasan aktivitas sosial dan penundaan kegiatan
pemerintahan termasuk perencanaan dan penyerapan aspirasi dari masyarakat.
Setelah tahun 2020, Kecamatan Medan Selayang mengambil langkah untuk
memulihkan dan mengingkatkan kinerja pegawai serta penyerapan aspirasi
masyarakat.

Adapun wawancara kepada pegawai dengan jabatan kepala bagian umum
yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan kinerja setalah pandemi tahun
2020. Kecamatan Medan Selayang mengambil langkah untuk memulihkan dan
meningkatkan kinerja pegawai serta penyerapan aspirasi kepada masyarakat yaitu:
penggunaan platform digital untuk mengadakan rapat virtual untuk
mengumpulkan aspirasi masyarakat melalui survei online dan aplikasi berbasis
web, memberikan program pelatihan intensif untuk pegawai mengenai
keterampilan digital dan manajemen krisis untuk meningkatkan efektifitas dalam
menjalankan tugas, membuat kolaborasi pegawai pemerintah dan kelompok
masyarakat untuk memperkuat komunikasi dengan mengadakan pertemuan tatap
muka yang dilakukan sesuai protokol kesehatan serta penyerapan aspirasi kembali
ke tingkat pra pandemi pada tahun 2021-2022 mencapai 85%. Ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Medan Selayang berhasil beradaptasi dengan kondisi pasca
pandemi dan mengembalikan serta meningkatkan kinerja pegawai yang
sebelumnya mengalami penurunan yang signifikan dalam penyerapan aspirasi

kepada masyarakat. Namun, tantangan yang mempengaruhi kinerja pegawai
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terutama yang berkaitan dengan tingkat pendidikan yang berbeda menunjukkan
variasi dalam kinerja pekerjaan yang dilakukan dan disiplin kerja yang berbeda-
beda mempengaruhi konsistensi dan kualitas kinerja yang dilakukan oleh pegawai
tersebut.

Untuk mencapai kinerja yang optimal, pegawai perlu menyelesaikan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab mereka yang didukung oleh penerapan
keahlian yang dimiliki. Tingkat pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi
kinerja. Tingkat pendidikan sangat penting dan berpengaruh dalam organisasi
karena tingkat pendidikan juga mempengaruhi kinerja pegawai dalam sebuah
organisasi. Menurut Artha & Dharma, (2022) tingkat pendidikan adalah suatu
proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir,
yang mana tenaga kerja manajeria mempelajari pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Sedangkan menurut laia et a., (2021) tingkat
pendidikan ialah seseorang dapat meningkatkan kualitas dan daya saing pada
organisasi dan memperbaiki kinerja seorang melalui interaksi yang baik antara
sesama pegawai dan pemimpin dan juga bisa bekerja dengan tepat waktu.
Pendidikan menambah pengetahuan tidak hanya secara langsung pada
pelaksanaan tugas tetapi juga berfungsi sebagai landasan untuk pengembangan
diri dan kemampuan untuk menggunakan semua sumber daya untuk
melaksanakan tugas secara efisien. Dengan kata lain, pendidikan menambah
pengetahuan tidak hanya secara langsung pada pelaksanaan tugas tetapi juga
memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan di tempat kerja. Ketatnya

persaingan dalam mendapatkan posisi pekerjaan mempengaruhi profesi seseorang
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tidak sesuai dengan kompetensi atau bidang yang dimiliki. Akibatnya banyak
pegawai yang kesulitan, kurang menguasai, dan kurang menyenangi pekerjaannya
sehingga kinerjanya menjadi tidak efektif.

Pendidikan sebagai landasan untuk membentuk, mempersiapkan, membina
dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang sangat menentukan
dalam keberhasilan dimasa yang akan datang. Pendidikan yang dilakukan yaitu
menyesuaikan tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki pegawai sesuai dengan
kualifikasi jabatan yang diduduki dan menyesuaikan pendidikan yang dimiliki
pegawai sesuai dengan bidang pekerjaan yang dihadapi pegawai. Pendidikan yang
lebih tinggi dan sesuai dengan bidang jabatan pekerjaan yang di miliki akan
memungkinkan pegawai berpikir selangkah lebih maju dan memikirkan rencana
dan prospek yang tepat untuk dilaksanakan. Berkaitan dengan Pendidikan,
Adapun tabel yang menyajikan tingkat pendidikan pegawai dari jabatan yang

dimiliki sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jenjang Pendidikan Pegawai
Tahun 2024
Tingkat Status
Jabatan Pendidikan | Kepegawaian
Pengadministrasian Perkantoran SMA Asn
Pengadministrasian Perkantoran SMA Asn
Bendahara D3 Asn
Pengelola Data dan Informasi D3 Asn
Pengelola Data dan Informasi D3 Asn
Petugas Penjaga Kantor S1 Honorer
Petugas Penjaga Kantor S1 Honorer

Sumber: Kantor Kecamatan Medan Selayang Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 1.2, Terdapat beberapa pegawai kantor yang memiliki

perbedaan jabatan yang dimiliki dengan Tingkat Pendidikan yang tidak sesuai
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dengan tugas fungsi dan pokok dalam menjalankan tugas sehingga kurang tepat
dalam menempatkan pekerjaan yang dimilikinya. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan dari bagian kepala bagian umum kepegawaian yang menyatakan
bahwa pegawai yang tidak sesuai dengan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
kinerja pekerjaan yang dilakukan. Seperti Bendahara yang seharusnya memiliki
pendidikan yang lebih tinggi seperti S1 atau S2 karena tugasnya yang melibatkan
pengelolaan keuangan organisasi,dan dapat menghadapi kesulitan dalam
mengelola dan menganalisis data keuangan dengan tepat. Begitu pula dengan
Pengelola Data dan Informasi yang seharusnya memiliki pendidikan lebih tinggi
seperti S1 atau S2 untuk memahami lebih dalam tentang analisis data dan strategi
informasi yang diperlukan oleh organisasi. Sementara itu, petugas Penjaga Kantor
yang memiliki Tingkat Pendidikan S1 mungkin terlalu terdidik untuk pekerjaan
yang seharusnya membutuhkan keterampilan yang lebih praktis dan langsung.
Sedangkan pegawai dalam bidang Pengadministrasian Perkantoran dengan
Tingkat Pendidikan SMA mungkin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang cukup untuk melakukan pekerjaannya dengan baik.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai berdasarkan
penelitian yang diteliti oleh Edi Yusman, (2021) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan hal ini disebabkan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi mampu mendorong seseorang dapat memberikan kinerja yang lebih baik
dan berbekal ilmu pengetahuan yang lebih baik bisa memberikan pengembangan
yang positif bagi seorang karyawan dalam menunjang kinerja dan bahkan

golongan ataupun pangkatnya. Sedangkan penelitian menurut Zakariya (2019)
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menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dapat di interpretasikan bahwa, indikator tingkat
pendidikan belum cukup mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Selain tingkat pendidikan untuk mencapai kinerja yang baik juga ada
beberapa faktor yang diperlukan dalam mencapai tujuan tersebut, Salah satunya
disiplin kerja. Disiplin kerja juga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
kinerja pegawai. Disiplin kerja adalah bentuk ketaatan terhadap peraturan tata
tertib yang telah ditetapkan sebagai modal utama dalam mempengaruhi tingkat
kinerja pegawai (Sabban et al., 2019). Kedisiplinan pegawai mutlak diperlukan
agar seluruh aktivitas yang sedang dan akan dilaksanakan berjalan sesuai
mekanisme yang telah ditentukan. Dengan kedisiplinan kerja maka, pegawai tidak
akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan organisasi. Disiplin
kerja juga didefenisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan
taat pada peraturan yang ada pada organisasi, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila melanggar peraturan tersebut (Salwan, 2019). Menuru Lisawanto (2021)
menuturkan disiplin kerja merupakan sikap dan tingkah laku yang menunjukkan
kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekolompok orang terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh instansi atau organisasi baik yang tertulis maupun tidak
tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien.
Pegawai yang selalu menerapkan kedisiplinan dalam diri mereka terutama pada
saat bekerja, akan memiliki kualitas kerja yang lebih baik. Misalnya, pegawai

akan lebih cermat dan fokus dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
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kepadanya, sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja pegawai
yang bersangkutan.

Menurut Prasetyo (2024), disiplin kerja merupakan salah satu aspek
dalam sistem kerja yang harus diperhatikan oleh sebuah organisasi atau
perusahaan untuk meningkatkan kinerja atau produktivitas sebuah organisasi.
Setiap pegawai harus lebih disiplin dalam mematuhi peraturan dan kebijakan
organisasi agar organisasi memiliki tingkat disiplin yang tinggi. Setiap pekerjaan
membutuhkan kedisiplinan pegawai untuk memastikan bahwa mereka bekerja
sesuai dengan peraturan instansi terkait. Ketaatan yang baik mencerminkan sejauh
mana seseorang merasa bertanggung jawab pada tugas-tugas yang ditugaskan
kepada pegawai. Dalam penelitian yang diteliti oleh Lasut et al., (2021),
mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. hal ini disebabkan salah satunya dengan upaya konservasi aturan
yaitu menjaga agar karyawan tetap sadar dan bersedia untuk patuh dan taat
terhadap aturan yang ada di perusahaan atau institusi. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Martiningsih (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan STIE Aub Surakarta.

Namun, tantangan yang dihadapi selanjutnya adalah pegawai yang
menunjukkan variasi dalam kinerja pekerjaan mempengaruhi konsistensi dan
kualitas kinerja yang dilakukan oleh pegawai yang memiliki tingkat pendidikan
yang berbeda sehingga perbedaan jabatan yang dimiliki dengan tingkat

pendidikan dalam jabatan tersebut tidak sesuai dengan tugas fungsi dan pokok
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dalam menjalankan tugasnya sehingga kurang tepat dalam menempatkan dibidang

pekerjaan pegawai tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
diteliti terkait tingkat pendidikan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
kantor Kecamatan Medan Selayang berhasil beradaptasi dengan kondisi pasca
pandemi dan mengembalikan serta meningkatkan kinerja pegawai yang
sebelumnya mengalami penurunan yang signifikan dalam penyerapan aspirasi
kepada masyarakat. Namun, tantangan yang dihadapi selanjutnya adalah pegawai
yang menunjukkan variasi dalam kinerja pekerjaan mempengaruhi konsistensi
dan kualitas kinerja yang dilakukan oleh pegawai yang memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda sehingga perbedaan jabatan yang dimiliki dengan
tingkat pendidikan dalam jabatan tersebut tidak sesuai dengan tugas fungsi dan
pokok dalam menjalankan tugasnya sehingga kurang tepat dalam menempatkan

pekerjaan pegawai tersebut.

1.3.  Pertanyaan Penelitian

Berlandaskan pada rumusan masalah sebelumnya, maka pertanyaan dalam
kajian ini meliputi:
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayang?
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayang?
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3. Apakah tingkat pendidikan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Medan

Selayang?

1.4. Tujuan Penelitian

Berlandaskan konteks serta rumusan masalah yang dibuat, tujuan yang
diharapkan dari studi ini yakni:
1. Untuk menganalisis apakah tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayang.
2. Untuk menganalisis apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayang.
3. Untuk menganalisis apakah tingkat pendidikan dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan

Medan Selayang.

1.5. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat bermanfaat dalam menambah data dan ilmu
pengetahuan khususnya untuh mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya adalah:

a. Sebagai bahan pengembangan dan penambahan wawasan penulis terkait

dengan masalah yang di teliti.
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b. Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
acuan dan dapat ditambahkan variabel-variabel lain agar penelitian ini
bermanfaat dan berguna dalam bidang pendidikan akademik dan kehidupan
profesional.

c. Bagi Akademis bahwa hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam
karya pengembangan ilmu ekonomi dan Manajemen, serta bermanfaat
sebagai referensi Mahasiswa yang melakukan penelitian dengan judul yang

sama.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Pegawai
2.1.1. Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja adalah salah satu metode yang digunakan pemimpin untuk
mengukur hasil atau kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai. Menurut
Keberhasilan tugas dan tanggung jawab yang diberikan pemimpin tidak terlepas
dari kualitas kinerja pegawai, dimana pegawai bekerja pada program kerja
organisasi yang selaras dengan visi dan misi organisasi tersebut sehingga tujuan
dapat dicapai dengan maksimal (Laela, 2023). Kinerja merupakan suatu hasil
kerja yang diperoleh atau dicapai suatu organisasi selama periode tertentu sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing—masing dan diselesaikan dalam
waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan organisasi (Lisawanto 2021). Menurut
Kasmir (2019), kinerja adalah perilaku kerja dimana hasil kerja yang telah
tercapai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama
periode waktu tertentu.

Kinerja secara umum yang digunakan untuk sebagian seluruh tindakan
atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu priode dengan referensi pada
sejumah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan dengan
dasar efiensi, pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan juga lain
semacamnya (Saman Farisi, 2021). Kinerja pegawai ialah prestasi seseorang
dalam mencapai target yang telah ditetapkan dapat diukur melalui capaian kerja

yang dihasilkan dengan memenuhi tanggung jawabnya masing-masing dalam
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jangka waktu yang telah ditentukan (Juniarti 2020). Menurut Bagudek Tumanggor
& Rosita Manawari Girsang (2021) Kinerja pegawai merupakan suatu
kemampuan pegawai yang diharapkan secara maksimum dalam melaksanakan
tugas-tugasnya mulai dari kehadiran, kerja sama tim, koordinasi yang terus
menerus sampai dengan kemampuan untuk menyelesaikan sautu masalah yang
berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab dengan tepat waktu. termasuk
memberikan kontribusi melalui sikap sertaperilaku yang baik sesuai standar kerja
yang telah ditentukan, baik untuk kepentingan instansi itu sendiri maupun dalam
lingkungan dimana pegawai bekerja.

Ihsanuddin, (2022) mengatakan bahwa kinerja pegawai diukur berdasarkan
standar atau kriteria yang ditetapkan oleh organisasi. Pengelolaan untuk
mencapai Kinerja sumber daya manusia tinggi dimaksudkan guna meningkatkan
tujuan organisasi secara keseluruhan. Kinerja juga mencakup efektivitas dan
efisiensi yang sejauh mana tujuan dicapai dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia yang meliputi pencapaian tujuan, produktivitas, kualitas kerja,
kontribusi terhadap kesuksesan organisasi (Sucipto et al. 2024). Kinerja pegawali
adalah hasil yang dicapai pada aktivitas dengan keterampilan pegawai dalam
berbagai situasi yang meliputi pelaksanaan tugas yang diberikan sesuai dengan
waktu yang ditentukan oleh kompetensi pegawai, serta efektivitas dan efisiensi

dalam melaksanakan pekerjaan (Srimulyani 2023).

2.1.2. Manfaat dan Tujuan Kinerja Pegawai

Menurut Heksarini (2022), manfaat penilaian kinerja yaitu:
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1. Performance Improvement

Bicara tentang umpan balik kinerja untuk membantu pegawai, manajer,
supervisor, dan spesialis SDM dalam bentuk kegiatan yang tepat untuk
meningkatkan kinerja di masa depan.

2. Compensation Adjustment

Penilaian kinerja membantu menentukan siapa yang akan menerima upah atau
gaji, bonus, atau bentuk lain dari kenaikan gaji menurut sistem tertentu.

3. Placement Decision

Promosi atau demosi dapat didasarkan pada kinerja masa lalu dan bersifat
proaktif, misalnya dalam bentuk kompensasi bagi pegawai yang telah
berkinerja baik dalam peran sebelumnya.

4. Training and Development Needs

Kinerja yang buruk menunjukkan perlunya pelatihan ulang, sehingga setiap
karyawan harus selalu memiliki kesempatan untuk berkembang guna
memenuhi kebutuhan posisinya saat ini.

5. Career Planing and Development

Umpan balik kinerja dapat sangat membantu dalam proses pengambilan
keputusan, terutama untuk karir khusus seorang pegawai sebagai langkah
pengembangan diri karyawan.

6. Staffing Process Deficiencies

Kinerja yang baik dan buruk berdampak pada kekuatan dan kelemahan proses
rekruitmen SDM.

7. Informational Inaccuracies

Kinerja yang buruk dapat menunjukkan kesalahan dalam informasi analisis

pekerjaan, perencanaan tenaga kerja, atau aspek lain dari sistem manajemen
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SDM anda. Hal ini menyebabkan ketidakakuratan dalam perekrutan, pelatihan
dan keputusan konsultasi.

8. Job Design Error

Kinerja yang buruk dapat menjadi tanda pengaturan kerja yang salah atau
tidak tepat. Kegagalan ini dapat didiagnosis dengan penilaian kinerja.

9. Feedback to Human Resources

Baik buruknya kinerja suatu perusahaan menunjukkan seberapa baik fungsi
departemen sumber daya manusia dijalankan
Kemudian menurut Sm and Haryati (2019) tujuan penilaian kinerja pada
dasarnya meliputi:
1. Menemukan kinerja pegawai selama ini.
2. Memberikan keuntungan yang tepat, misalnya memberikan gaji periodik, gaji
pokok dan intensif.
3. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan menjadi:
a. Mutasi atau transmisi, rotasi kerja.
b. Peningkatan promosi dan posisi.
c. Pelatihan.
4. Tingkatkan motivasi dan etos pekerjaan
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan
dari kinerja adalah menciptakan dan memudahkan segala tujuan yang hendak

dicapai.
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2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut

diantaranya sebagai berikut:

1.  Tingkat Pendidikan
Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah tingkat pendidikan.
Menurut Edi Yusman (2021) pendidikan sebagai landasan untuk
membentuk, mempersiapkan, membina dan mengembangkan kemampuan
sumber daya manusia yang sangat menentukan dalam keberhasilan dimasa
yang akan datang. Pendidikan yang dilakukan yaitu menyesuaikan tingkat
pendidikan terakhir yang dimiliki pegawai sesuai dengan kualifikasi jabatan
yang diduduki dan menyesuaikan pendidikan formal yang dimiliki pegawai
sesuai dengan bidang pekerjaan yang dihadapi pegawai. Dalam hal ini juga
penelitian yang dilakukan oleh Etika Triska (2021) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai ialah tingkat pendidikan.
Pendidikan merupkan hal penting sebagai kekuatan yang dapat mewujudkan
suatu perilaku guna mencapai tujuan suatu organisasi dengan proses atau
tahapan pendidikan yang dimiliki seseorang yang dapat bekerja dengan
terampil dan mantap dalam suatu pekerjaan dan juga mempunyai sifat
kepribadian diorganisasi maupun diinstansi/lembaga untuk meningkatkan
daya saing dan memperbaiki kualitas kerja.

2. Disiplin Kerja

Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Menurut
Edi Yusman (2021) disiplin kerja merupakan pengelola utama instansi

merupakan hal yang harus dimiliki. Suatu instansi bisa berkembang dengan
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baik salah satunya dikarenakan pegawai disiplin dengan pedoman yang telah
dibuat. Pegawai yang taat pada peraturan perusahaan dan norma sosial yang
berlaku merupakan pegawai yang disiplin. Konsistensi pegawai pada
peraturan yang ada membantu instansi berjalan pada jalurnya dan
memudahkan dalam mencapai tujuan. Adapun faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai menurut Laela Syahfitri (2023) adalah disiplin kerja,
disiplin kerja pada dasarnya juga selalu diharapkan menjadi ciri setiap
sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan kinerja
pegawai maka organisasi dapat berjalan dengan baik dan bisa mencapai
tujuannya dengan baik pula. Disiplin kerja diciptakan untuk pegawai agar
secara konsisten menjalankan tugas-tugas sesuai tanggung jawabnya.
Disiplin kerja yang tinggi mencerminkan besarnya tanggung jawab

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

2.1.4. Dimensi Kinerja Pegawai

Dimensi kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam
menilai kinerja. Ukuran ukuran tersebut dijadikan tolak ukur dalam menilai
kinerja. Dimensi kinerja sangat dikperlukan karena akan bermanfaat baik bagi
banyak pihak. Adapun liteatur mengenai dimensi yang menjadi ukuran kinerja
adalah sebagai berikut: Menurut Setiawati & Andayani, (2021) menemukakan 4
dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu:

1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan,

2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.
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3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan,
waktu kerja efektif atau jam kerja hilang.

4. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.

2.1.5. Indikator Kinerja Pegawai
Dalam buku Sopiah Sangadji (2018) yang berjudul Manajemen Sumber

Daya Manusia Strategik menyatakan ada lima indikator kinerja yaitu:

1. Kualitas: kualitas kerja diukur dari persepsi pimpinan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan
dan kemampuan pegawai.

2. Kuantitas: merupakan jumlah yang dihasilkan, biasanya dinyatakan dalam
istilah separti unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu; merupakan tingkatan aktivitas diselesaikannya pekerjaan
dalam waktu tertentu yang sudah ditetapkan sebagai standar pencapaian waktu
penyelesaian pekerjaan.

4. Efektivitas: merupakan tingkat penggunaan sumber daya oraganisasi (tenaga,
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil
dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian: merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya, komitmen kerja dengan instansi dan tanggung

jawab karyawan terhadap oraganisasi.
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2.2. Tingkat Pendidikan
2.2.1. Pengertian Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum
seseorang termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan
untuk memutuskan keputusan terhadap persoalan-persoalan dalam mencapai
tujuan (Laela, 2023). Pendidikan yang dilakukan yaitu menyesuaikan tingkat
pendidikan terakhir yang dimiliki pegawai sesuai dengan kualifikasi jabatan yang
diduduki dan menyesuaikan pendidikan formal yang dimiliki pegawai sesuai
dengan bidang pekerjaan yang dihadapi pegawai Edi Yusman (2021). Menurut Na
(2021) berpendapat merekrut orang yang berpendidikan tinggi dapat
mempengaruhi karakteristik organisasi, Dengan adanya pendidikan dapat
diterapkan dalam segala tata cara yang lebih baik lagi sehingga hal ini akan
membawa keberuntungan dalam kemajuan-kemajuan pemerintahan dan
manajemen serta personalia.

Tingkat pendidikan menurut Thsanuddin (2022) merupakan suatu kegiatan
seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah
lakunya, baik untuk kehidupan masa kini dan sekaligus persiapan bagi kehidupan
masa yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak
terorganisir. Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja
manajeria mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan
umum (Prasetyo, Ery Teguh, Fitriyani, Rohani, Kurniawan 2024). Menurut Laia
(2021)Tingkat pendidikan seseorang dapat meningkatkan kualitas dan daya saing

pada organisasi dan memperbaiki kinerja seorang melalui interaksi yang baik
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antara sesama pegawai dan pemimpin dan juga bisa bekerja dengan tepat waktu.
Tingkat pendidikan sangat diperlukan oleh seorang yang berkerja, karena akan
dapat membawa pengaruh yang baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
organisasi tempat dia bekerja. Sehingga adanya tingkat pendidikan diharapkan
dapat memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan
dangan lebih baik, sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang

digunakan oleh pemerintahan

2.2.2. Jenjang Pendidikan
Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional,

tingkat atau jenjang pendidikan di Indonesia adalah:

1. Pendidikan Dasar Merupakan pendidikan yang lamanya sembilan tahun yang
diselenggarakan selama enam tahun di SD dan tiga tahun di SLTP atau satuan
pendidikan yang sederajat.

2. Pendidikan Menengah Pendidikan yang diselenggarakan untuk melanjutkan
dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan
tinggi. Lama waktu pendidikan menengah adalah tiga tahun sesudah
pendidikan dasar dan diselenggarakan di SLTA atau pendidikan yang
sederajat.

3. Pendidikan Tinggi Dijalankan setelah pendidikan menengah, klasifikasi

pendidikan tinggi dijelaskan dalam penjelasan atas Peraturan Pemerintah
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Republik Indonesia No. 27 Tahun 1981 tentang peralatan fakultas pada

Universitas atau Institut Negeri, yaitu:

1. Strata 1 (S1), tahun sarjana diselesaikan dalam waktu studi minimum 4
(empat) tahun dan maksimal 7 (tujuh) tahun.

2. Strata 2 (S2), tahap pasca sarjana termasuk spesialis satu (SP1)
diselesaikan dalam waktu studi kurang lebih dua tahun setelah S1.

3. Strata 3 (S3), tahap studi doktor termasuk spesialis dua (SP2) diselesaikan
dalam waktu studi kurang lebih dua tahun setelah S2.

4. Strata 0 (S0), program diploma terdiri dari beberapa program terminal
dan berorientasi pada kebutuhan pembangnan nasional:
a. DI, program diploma (termasuk politeknik) yang diselesaikan dalam

waktu studi satu tahun.

b. D2, program diploma yang diselesaikan dalam waktu studi dua tahun.
c. D3, program diploma yang diselesaikan dalam waktu studi empat

tahun.

2.2.3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan

Fungsi dan tujuan pendidikan diatur dalam undang-undang Nomor 20
tahun 2003 didalam undang-undang tersebut berisi segala bentuk yang
bersangkutan dengan pendidikan nasional diindonesia, pada pasal 3 fungsi
pendidikan menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi untuk membangun
kemampuan dan membentuk watak yang baik, serta kemajuan bangsa yang
bermatabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

mengembangkan potensi anak bangsa agar menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.

2.2.4. Dimensi Tingkat Pendidikan
Menurut Omayra (2021) Tiga dimensi dasar tingkat pendidikan yaitu,

personal, sosial, dan kultural. Personal maknanya bahwa pendidikan berlangsung
di antara pribadi-pribadi. Peserta didik bukanlah objek atau benda melainkan
subjek dengan berbagai kemampuan memajukan pribadi dan membuat ia
mengembangkan diri. Sedangkan sosial artinya bahwa pendidikan adalah suatu
aktivitas antar-subjek dan bersifat sosial. Pendidikan mampu membantu orang
untuk saling mengenal, hidup bersama, dan menjamin harmoni sosial dan peka
terhadap kepentingan umum suatu kelompok sosial di mana ia hidup dan ikut
memberikan sumbangannya untuk kesejahteraan umum. Selanjutnya kultural
artinya pendidikan mengalihkan nilai-nilai dari generasi yang lebih dahulu kepada
generasi berikutnya dalam bentuk pengetahuan, nilai sosial, moral dan agama,
yang telah diolah dengan tujuan membuat individu yang menerima menjadi
pribadi yang memberikan sumbangannya bagi perkembangan peradaban lebih
lanjut.

Dari tiga dimensi pendidikan di atas yang dijelaskan memberikan arti
bahwa pendidikan jika dilihat dari segi pelaku atau subjek, berlangsung di antara
pribadi-pribadi, yang mana pribadi-pribadi itu bertujuan untuk mengembangkan
potensi diri sendiri maupun pribadi lainnya. Selanjutnya jika di lihat dari segi

sosial maka pendidikan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk membangun
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keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat, terakhir ditimjau dari sisi kurtural,
artinya bahwa pendidikan harus mampu mewariskan nilai ke generasi selanjutnya,
yang mana nilai-nilai tersebut menjadi modal bagi individu untuk mampu menjadi
pribadi yang memegang teguh prinsip, dan di sisi lain bisa berkontribusi dalam

kemajuan dunia internasional.

2.2.5. Indikator Tingkat Pendidikan
Menurut Laela (2023) Indikator yang terdapat pada variabel tingkat

pendidikan terdiri dari :
a. Pendidikan terakhir
b. Kesesuaian dengan jabatan
c. Pengaruh tingkat pendidikan dengan kinerjanya
d. Kesesuaian dengan pekerjaan

e. Kesesuaian tingkat pendidikan terhadap ilmu yang diterapkan dipekerjaan

2.3. Disiplin Kerja
2.3.1. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan yang didukung oleh

kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta perilaku sebagaimana
mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di
dalam suatu lingkaran tertentu. Disiplin kerja adalah suatu kemampuan yang akan
berkembang dalam kehidupan keseharian seseorang atau kelompok (organisasi)
dalam bertaat azaz, peraturan, norma-norma, dan perundang-undangan untuk
melakukan nilai-nilai kaidah tertentu dan tujuan hidup yang ingin dicapai oleh
mereka dalam bekerja. Disiplin kerja menurut Salwan (2019) didefenisikan
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sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat pada peraturan yang
ada pada organisasi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankan peraturan dan siap menerima sanksi yang ada. Disiplin kerja
menurut Kholik (2023) juga dapat didefinisikan sebagai sikap yang sesuai
dengan keadaan tertentu di mana anggota organisasi tunduk pada peraturan
yang berlaku dengan rasa kepuasan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Sutanjar & Saryono (2019) disiplin kerja merupakan peran utama
untuk melakukan pengawasan manajemen sumber daya manusia. Disiplin kerja
merupakan unsur yang utama dalam kesuksesan kinerja pegawai. Disiplin adalah
suatu keadaan yang terjadi melalui tahapan dan berbagai sikap yang menandakan
terkendalinya kemauan untuk mematuhi nilai, norma, peraturan yang telah
ditetapkan Fitriana & Siagian (2020). Disiplin kerja merupakan unsur yang utama
dalam kesuksesan kinerja pegawai. Pernyataan yang terdukung oleh Situmorang
& Siagian (2022) yakni kinerja yang maksimal dihasilkan dari adanya tingkat
disiplin yang tinggi. disiplin adalah suatu keadaan yang terjadi melalui tahapan
dan berbagai sikap yang menandakan terkendalinya kemauan untuk mematuhi
nilai, norma, peraturan yang telah ditetapkan. Rasa tanggung jawab serta sikap

disiplin saat bekerja diharuskan masuk di diri tiap pegawai.

2.3.2. Fungsi dan Tujuan Disiplin Kerja
Menurut Azizah & Rycha (2022) Fungsi disiplin kerja dapat dijabarkan

sebagai peranan penting dalam hidup. Karena memunculkan dampak positif luar

biasa yang dapat dirasakan dalam lingkungan kerja. Terutama bagi seseorang
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pimpinan yang hendak memberikan contoh bagi pegawainya. Pertama, disiplin
dapat meningkatkan kualitas karakter. Kualitas karakter akan terlihat pada
komitmen seseorang kepada Tuhan, organisasi, diri, orang lain dan kerja. Puncak
komitmen akan terlihat pada integritas diri yang tinggi dan tangguh. Sikap
demikian dapat mendukung proses peningkatan kualitas karakter, sikap, dan
kerja. Di sinilah kualitas sikap (komitmen dan integritas) ditunjang, didukung,
dikembangkan dan diwujudkan dalam kenyataan. Komitmen dan integritasakan
terlihat dalam kinerja yang konsisten. Dalam prosesnya, disiplin dapat dilukiskan

dengan tiga perbandingan:

1. Disiplin bagai mercusuar yang membuat nahkoda tetap siaga akan kondusi
yang dihadapi dan tetap waspada menghadapi kenyataan hidup dan kerja.

2. Disiplin dapat digambarkan seperti air sungai yang terus mengalir dari gunung
ke lembah dan terus membawa kesegaran dan membersihkan bagian sungai
yang keruh.

3. Disiplin bagaikan dinamo yang menyimpan kekuatan atau daya untuk
menghidupkan mesin. Apabila kunci kontak dibuka, dayapun mengalir dan
menghidupkan mesin yang menciptakan daya dorong yang lebih besar lagi

dan yang berjalan secara konsisten.

Menurut Nur Mustika Syahputri (2022) Kedisiplinan dapat diartikan bilamana
pegawai dapat mempatuhi, menghormati dan menaati semua peraturan instansi
dan norma-norma sosial yang berlaku. Bila kedisplinan tersebut berjalan dengan
baik maka efesiensi dan efektifitas kerja pegawai dapat meningkat di instansi.

Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan utama disiplin kerja adalah demi
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kelangsungan organisasi atau instansi sesuai dengan motif organisasi atau instansi
yang bersangkutan baik hari ini maupun hari esok. Adapun tujuan disiplin kerja,

antara lain :

1. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan
maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun
tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen dengan baik.

2. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu
memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang
berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan yang
diberikan kepadanya.

3. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang
dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya.

4. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-norma
yang berlaku pada organisasi.

5. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan

harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

2.3.3. Dimensi Disiplin Kerja
Menurut Ernawati & Rochmah (2019) Kedisiplinan diartikan jika pegawai

selalu datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan
baik, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma — norma yang berlaku.
Maka dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi dalam disiplin kerja dapat

dikelompokkan menjadi tiga diantaranya :
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1. Selalu datang dan pulang tepat pada waktunya
Ketepatan pegawai datang dan pulang sesuai dengan aturan dapat dijadikan
ukuran disiplin kerja. Dengan selalu datang dan pulang tepat dengan
waktunya, atau sudah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan maka dapat
mengindikasikan baik tidaknya kedisiplinan dalam organisasi tersebut.
Merupakan dimensi yang berhubungan dengan pengawasan melekat karena
dengan pengawasan ini atasan aktif dan langsung untuk mengawasi perilaku,
moral, gairah kerja, prestasi kerja bawahan, dan sikap Pegawai untuk dating
dan pulang tepat pada waktunya.

2. Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik
Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik merupakan salah satu dimensi
kedisiplinan, dengan hasil pekerjaan yang baik dapat menunjukkan
kedisiplinan pegawai suatu organisasi dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Hal ini berhubungan dengan kemampuan Pegawai, balas jasa dan
hubungan kemanusiaan.

3. Mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku
Mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku
merupakan salah satu sikap disiplin pegawai sehingga apabila pegawai
tersebut tidak mematuhi aturan dan melanggar normanorma yang berlaku
maka itu menunjukkan sikap tidak disiplin. Merupakan dimensi yang
berhubungan dengan teladan pimpinan, keadilan, sanksi hukuman dan
ketegasan pimpinan agar pegawainya dapat mematuhi peraturan organisasi

dan norma-norma yang berlaku.
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2.3.4. Indikator Disiplin Kerja
Menurut pendapat Conie Nopinda Br Sitepu & Noni Yusnita Br Surbakti,

(2022) ada lima indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut:

1. Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat kedisiplinan
dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada pegawai dapat tercermin
dari kebiasaan pegawai yang suka terlambat dalam bekerja.

2. Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari pegawai
terhadap peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di
Kantor.

3. Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

4. Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan berhati- hati
dalam bekerja yang efektif dan efisien.

5. Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan

disiplin kerja pegawai.

2.4. Penelitian Terdahulu

Menurut Padaniyah (2021) Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan
penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori
yang digunakan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian
dengan judul yang sama akan tetapi memiliki keterkaitan dalam penelitian

terdahulu. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi
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dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian ini disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama
Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian
dan
Tahun
1 Hamzah, Pengaruh P:Pendidikan P: secara parsial berpengaruh
(2019) Pendidikan Dan | K:Kedisiplinan positif dan signifikan terhadap KP.
Kedisiplinan K: secara parsial berpengaruh
Terhadap Kinerja | KP:Kinerja positif dan signifikan terhadap KP.
Pegawai Pada Pegawai KP: P dan K secara simultan
Badan berpengaruh positif dan signifikan
Kepegawaian, terhadap KP pada badan
Pendidikan, Dan kepegawaian  pendidikan  dan
Pelatihan Daerah pelatihan Daerah Kabupaten
Kabupaten Lampung Timur.
Lampung Timur
2 Salwan et Pengaruh TPF:Tingkat TPF: secara parsial berpengaruh
al., (2019) | Tingkat Pendidikan positif dan signifikan terhadap KP.
Pendidikan Formal DK: secara parsial berpengaruh
Formal Dan DK:Disiplin positif dan signifikan terhadap KP.
Disiplin Kerja Kerja
Terhadap Kinerja KP: TPF dan DK secara simultan
Pegawai Di KP:Kinerja berpengaruh positif dan signifikan
Kantor Dinas Pegawai terhadap KP di Kantor Dinas
Kependudukan Kependudukan dan Pencatatan Sipil
dan Pencatatan Kota Samarinda
Sipil Kota
Samarinda
3 Denny, Pengaruh X1:Disiplin DK: secara parsial berpengaruh
(2019) Disiplin Kerja Kerja positif dan signifikan terhadap KP.
Dan Pendidikan | X2:Pendidikan P: secara parsial berpengaruh
Terhadap Kinerja positif dan signifikan terhadap KP.
Pegawai Y:Kinerja KP: DK dan P secara simultan
Kelurahan Kwala | Pegawai berpengaruh positif dan signifikan
Bekala Medan terhadap kinerja pegawai Kelurahan
Johor Kwala Bekala Medan Johor.
4 Lasut et al., | Pengaruh TP:Tingkat KP: TP, K, dan DK secara simultan
(2021) Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
Pendidikan, K:Kepemimpinan | terhadap variabel KP pada RRI
Kepemimpinan DK:Disiplin Manokwari.
Dan Disiplin Kerja
Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai | KP: Kinerja
Pada RRI Pegawai
Monokwari
5 Edi Pengaruh P:Pendidikan KP: P, PL, PG dan DK secara
Yusman, Pendidikan, PL:Pelatihan simultan berpengaruh positif dan
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No Nama
Penulis . . "
Judul Variabel Hasil Penelitian
dan
Tahun
Yandra Pelatihan, PG:Pengalaman signifikan terhadap KP Direktorat
Rivaldo, Pengalaman dan | DK:Disiplin Pengamanan BP Batam.
(2021) Disiplin Kerja Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai KP:Kinerja
Direktorat Pegawai
Pengamanan BP
Batam
6 Ihsanuddin | Pengaruh TP:Tingkat TP: Berpengaruh positif dan
et al., Tingkat Pendidikan signifikan terhadap KP.
(2022) Pendidikan dan DK:Disiplin DK: Berpengaruh positif dan
Disiplin Kerja Kerja signifikan terhadap KP.
terhadap Kinerja KP:TP dan DK secara serentak
Pegawai pada KP:Kinerja berpengaruh positif dan signifikan
Dinas Sosial Pegawai terhadap KP pada Dinas Sosial
Pemerintah Kota Pemerintah Kota Padangsidimpuan.
Padang
Sidimpuan
7 Etik Pengaruh TP:Tingkat KP:TP, PK, KM secara simultan
Setyorini & | Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
Hanifah Pendidikan, PK:Pengalaman | KK di KSPPS YAUMMI MAS.
Noviandari, | Pengalaman Kerja
(2022) Kerja, dan KM:Komitmen
Komitmen
Karyawan KK:Kinerja
Terhadap Kinerja | Karyawan
Karyawan di
KSPPS
YAUMMI MAS
8 Asa & Pengaruh TP:Tingkat TP: secara parsial berpengaruh
Wahida, Tingkat Pendidikan positif dan sinifikan terhadap KP.
(2023) Pendidikan dan DK:Disiplin DK: secara parsial berpengaruh
Disiplin Kerja Kerja positif dan signifikan terhadap KP
Terhadap Kinerja pada Dinas Perpustakaan Dan
Pegawai Pada KP:Kinerja Kearsipan Daerah Luwu Utara.
Dinas Pegawai
Perpustakaan
Dan Kearsipan
Daerah Luwu
Utara
9 Laela, Pengaruh Kerja, | TP:Tingkat TP: secara parsial berpengaruh
(2023) Tingkat Pendidikan positif dan signifikan terhadap KK.
Pendidikan, Dan | PK:Pengalaman | PK: secara parsial berpengaruh
Disiplin Kerja Kerja positif dan signifikan terhadap KK.
Terhadap Kinerja | DK:Disiplin KK: TP, PK dan DK secara
Karyawan Pada Kerja simultan berpengaruh positif dan
Perusahaan signifikan terhadap KK di Wuryani
Wauryani KK:Kinerja Konveksi.
Konveksi DI Karyawan
Kota Grobongan.
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No Nama
Penulis . . .
Judul Variabel Hasil Penelitian
dan
Tahun
10 | Prasetyo, Pengaruh TP:Tingkat TP: secara parsial berpengaruh
Ery Teguh, | Tingkat Pendidikan positif dan signifikan terhadap KP.
Fitriyani, Pendidikan, DK:Disiplin DK: secara parsial berpengaruh
Rohani, Disiplin Kerja, Kerja positif dan signifikan terhadap KP.
Kurniawan, | Dan K:Kepemimpinan | K:  Berpengaruh  positif dan
(2024) Kepemimpinan signifikan terhadap KP.
Terhadap Kinerja | KP:Kinerja KP: TP, DK, dan K secara simultan
Pegawai Kantor | Pegawai memiliki pengaruh positif dan
Desa Jaya Bakti signifikan dengan KP Kantor
Desa Jaya Bakti.

Sumber: Penelitian Terdahulu

2.5. Pengaruh Antar Variabel
2.5.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan

berdasarkan perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemauan
yang dikembangkan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan
seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikan
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal pekerjaan.
Penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh tingkat pendikan terhadap
kinerja pegawai yang telah dilakukan oleh Edi Yusman (2021) tingkat pendidikan
bepengaruh positif dan signifikan. Hasil yang sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Asa Renaldi (2023) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel tingkat

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan.

2.5.2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin adalah kesanggupan menguasai diri yang diatur. didefenisikan
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat pada peraturan yang
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ada pada organisasi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan untuk menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar
peraturan tersebut. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh tingkat
pendikan terhadap kinerja pegawai yang telah dilakukan oleh Lasut (2021)
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan.
Hasil yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Thsanuddin (2022)
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan

signifikan.

2.5.3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemauan
yang dikembangkan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan
seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikan
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal pekerjaan.
tingkat pendidikan seseorang ditentukan oleh seberapa jauh mereka melanjutkan
dari sekolah dasar ke perguruan tinggi. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan
pengaruh tingkat pendikan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yang telah
dilakukan oleh Lasut et al., (2021) Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerja secara
serentak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Sosial Pemerintah Kota Padangsidimpuan. Hasil yang sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Asa & Wahida, (2023) Tingkat Pendidikan dan
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Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil dari variabel tingkat pendidikan dan disiplin kerja berpengaruh positif

dan signifikan.

2.6. Kerangka Konseptual
Menurut Sugiono (2019), kerangka konseptual adalah kerangka yang

digunakan untuk menunjukkan gambaran secara umum mengenai objek penelitian
yang dilakukan dalam kerangka dari variabel yang ada. Dengan demikian,

kerangka konseptual dapat dilihat dari Gambar 2.1. sebagai berikut:

Tingkat Pendidikan Hy

(X1)
Kinerja Pegawai
| H, (Y)
Disiplin Kerja

(X2)

Hs

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

2.7. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2019) adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini

sebagai berikut:
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H;: Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayang.

H,: Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Kecamatan Medan Selayang.

H;: Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Selayan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut Sugiono
(2019) Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada
dan tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dan apabila ada

seberapakah eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya pengaruh itu.

3.1.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Medan Selayang Jalan
Bunga Cempaka. No 54-A, Padang Bulan Selayang II, Kecamatan Medan

Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131.

3.1.3. Waktu Penelitian
Waktu yang direncanakan dimulai dari tahap awal penyusunan penelitian,

sampai terlaksananya laporan penelitian dimulai pada bulan Mei 2024 sampai

Februari 2025.
Tabel 3.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan 2024 2025

Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Analisis Data
Seminar Hasil
Sidang Meja Hijau
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3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) populasi yaitu suatu wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti supaya dapat dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah Pegawai Kantor Kecamatan Medan

Selayang berjumlah 36 orang.

3.2.2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) sampel jenuh adalah teknik pengambilan

sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Artinya, tidak
ada satupun anggota populasi yang tertinggal atau tidak dijadikan objek
dalam penelitian. Sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 pegawai

karena semua populasi dijadikan sampel.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan segala sesuatu apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2019). Hal ini berguna untuk
penelitian yang menggunakan variabel yang sama dalam penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode kuesioner. Secara lebih rinci definisi operasional

variabel dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
1. | Kinerja Pegawai | Kinerja pegawai adalah suatu | 1. Kualitas Likert
) prestasi  seseorang  dalam | 2. Kuantitas
mencapai target yang telah | 3. Ketepatan waktu
ditetapkan dan dapat diukur | 4. Efektivitas
melalui capaian kerja yang | 5. Kemandirian
dihasilkan dengan memenuhi | (Sangadji, 2018)
tanggung jawab dalam waktu
yang sudah ditetapkan.
(Juniarti, 2020)
2. Tingkat Tingkat pendidikan adalah | 1. Pendidikan terakhir Likert
Pendidikan (X1) | suatu proses jangka panjang | 2. Kesesuaian dengan
yang dilakukan oleh tenaga jabatan
kerja manejeria untuk | 3. Pengaruh tingkat
mempelajari pengetahuan pendidikan dengan
konseptual dan teoritis untuk kinerjanya
tujuan-tujuan umum. 4. Kesesuaian dengan
(Prasetyo, 2024) pekerjaan
5. Kesesuaian tinggi
tingkat pendidikan
(Laela, 2023)
3. Disiplin Kerja Disiplin kerja didefenisikan | 1. Kehadiran Likert
(X2) sebagai suatu sikap | 2. Ketaatan pada
menghormati, menghargai, peraturan kerja
patuh dan taat pada peraturan | 3. Ketaatan pada standar
yang ada pada organisasi, baik kerja
yang tertulis maupun tidak | 4. Tingkat kewaspadaan
tertulis serta sanggup | 5. Etika bekerja
menjalankannya dan untuk | (Nopinda Br Sitepu, 2022)
menerima  sanksi-sanksinya
apabila melanggar peraturan
tersebut.
(Salwan, 2019)

Sumber: Data berdasarkan BAB II

3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2019) data kuantitatif adalah data ataupun informasi yang bisa di

analisis melalui sistem statistik.
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3.4.2. Sumber Data
Menurut Sugiyono (2019) sumber dalam pengumpulan data dapat dilihat

melalui data primer dan data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari persepsi atau
jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner
yang menjadi objek dalam penelitian ini.

2. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa literatur baik dari
buku, jurnal-jurnal ataupun dokumentasi. Data sekunder mengacu pada

informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi atau Pengamatan secara langsung yaitu mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap situasi perkembangan instansi yang diteliti dan
prosedur yang ada pada instansi pada saat dilakukan riset.

b. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab (face to face) dengan pihak
organisasi yang mempunyai wewenang untuk memberikan informasi atau
data yang diberikan dalam penelitian ini.

c. Studi Pustaka yaitu pengkajian kembali literatur-literatur terkait yang
memuat uraian sistematis, analisis kritis dan evaluasi terhadap teks-teks yang
relevan. Selain itu juga memuat hasil penelitian sebelumnya yang masih

memiliki hubungan denga n penelitian yang akan dilakukan.
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d. Kuesioner yaitu dengan teknik yang dilakukan dengan membagikan kuesioner
dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan kepada responden secara langsung

dan segera dikembalikan kepada peneliti.

3.6. Skala Pengumpuan Data

Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yaitu
suatu pertanyaan yang menunjukkan nilai tingkat kesetujuan atau tidak setuju.
Skala likert juga dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial, maka skala ini sangat populer di kalangan
peneliti karena penerapannya mudah dan sederhana (Ghozali, 2021). Dengan
skala likert peneliti dapat menjabarkan variabel tersebut menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator variael tersebut dapat dijadikan sebagai beberapa
instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan. Skala likert secara umum
menggunakan lima peringkat angka penilaian, yaitu dengan alternatif angka

penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Pengukuran Variabel
Klasifikasi Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

3.7.  Uji Instrumen Penelitian
3.7.1. Uji Validitas

Menurut Alfifto (2024) uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat

ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Kuesioner dapat dikatakan
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mempunyai kevalidan jika pertanyaan yang diajukan peneliti mampu untuk
mengungkapkan jawaban dari rumusan masalah suatu penelitian. Apabila hasil
dari kuesioner menghasilkan data yang tidak relevan maka kuesioner tersebut
mempunyai validitas yang rendah. Pengujian validitas akan dilakukan dengan
menggunakan program SPSS, dengan kriteria sebagai berikut

a. Jikar > 0.361, maka butir instrumen tersebut dinyatakan valid.

b. Jika r <0.361, maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil dari uji validitas ini akan digunakan untuk melihat seberapa jauh
kesesuaian alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya pada sebuah objek
penelitian yang dapat dilihat berdasarkan rhitung > rtabel. Kuesioner diberikan
kepada 30 responden pada pegawai kantor kecamatan untuk menguji valid

tidaknya seluruh pernyataan yang digunakan dalam kuesioner.

Tabel 3.4
Uji Validitas 30 Responden
Variabel Pernyataan | I'hjtung | I'tapel | Keterangan
Tingkat Pendidikan x1.1 946 | 0.361 Valid
X1) x1.2 937 | 0.361 Valid
x1.3 951 0.361 Valid
x1.4 .949 0.361 Valid
x1.5 .943 0.361 Valid
Disiplin Kerja (X2) x2.1 .932 0.361 Valid
x2.2 912 0.361 Valid
x2.3 918 0.361 Valid
x2.4 914 0.361 Valid
x2.5 917 0.361 Valid
Kinerja Pegawai (Y) yl.1 .936 0.361 Valid
yl.2 .943 0.361 Valid
yl.3 942 0.361 Valid
yl.4 .934 0.361 Valid
yl.5 .944 0.361 Valid

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 2024
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Berdasarkan hasil uji validitas yang dipaparkan Tabel 3.4 diatas, terlihat
bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel (0,361), sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut adalah valid dan layak

untuk digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini.

3.7.2. Uji Reliabilitas
Menurut Alfifto (2024) Realibilitas merupakan alat untuk menguji

kekonsistenan jawaban responden atas pertanyaan di kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (o) > 0,60 maka, dinyatakan
reliable atau valid. Sebaliknya jika memberikan nilai Cronbach Alpha (a) < 0,60

maka, dinyatakan tidak reliable atau tidak valid.

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbanch's Alphal Keterangan
Kinerja Pegawai (Y) 0,982 > 0,6 Reliabel
Tingkat Pendidikan (X1 0,983 > 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,989 > 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas Tabel 3.5 di atas, dapat disimpulkan
bahwa Kinerja Pegawai (Y), Tingkat Pendidikan (Xi), Disiplin Kerja (X2),
dinyatakan “Reliabel” karena nilai Cromnbach’s Alpha > 0,6. Maka dapat
disimpulkan bahwa tiap-tiap pernyataan pada kuisioner layak dan reliabel untuk

dipergunakan sebagai instrumen pada penelitian ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/7/25



Alda Syarita Harahap - Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja..
42

3.8. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS)
(Alfifto, 2024). Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji mengenai ada
atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian
hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar tiga asumsi klasik,

dimana ketiga asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut:

3.8.1. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2019) uji normalitas digunakan untuk mengkaji

kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Hal tersebut penting karena bila data setiap variabel tidak normal, maka
pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametrik.

Analisis grafik dilakukan dengan memeriksa histogram, yang membandingkan
distribusi observasi dengan distribusi normal. Jika data tersebar secara merata di
sekitar garis diagonal dan mengikuti polanya, maka dapat dikatakan bahwa regresi
memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, uji statistik sederhana dapat dilakukan
dengan mengecek nilai kurtosis dan skewness dari residual, atau menggunakan uji
statistik non-parametrik seperti Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik dengan
melihat nilai kurtosis mempertimbangkan jika nilai t hitung > t tabel, maka
distribusi dianggap tidak normal. Sedangkan dalam uji K-S, hipotesis dibentuk
sebagai berikut:

HO: Data residual memiliki distribusi normal

H1: Data residual tidak memiliki distribusi normal
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Penelitian ini menghadapi keterbatasan sampel yang cukup kecil, sehingga
pendekatan yang tepat untuk uji normalitas adalah dengan menggunakan analisis
grafik dan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji
normalitas bertujuan untuk mengenali apakah model regresi variabel independen
dan variabel dependen, keduanya mempunyai distribusi wajar atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan diantaranya:

1. Pendekatan Histogram
Pendekatan ini menggunakan salah satu metode grafis variabel terdistribusi
normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan
tidak melenceng ke kiri atau ke kanan.
2. Pendekatan Grafik Normal P-P Plot
Pendekatan untuk mengevaluasi data melalui gambar terlihat titik yang
mengikuti data di sepanjang garis diagonal.
3. Pendekatan Ko/mogorov-Smirnov
Pendekatan dengan metode statistik yang digunakan untuk mementukan

seberapa baik data sesuai dengan distribusi yang diharapkan.

3.8.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi maka

dilakukan dengan melihat nilai toleransi 0,1 dan sebaliknya, Sebab Jariance
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Inflasi Factor (VIF) < 10 menunjukkan jika data tidak mempunyai masalah

multikolinearitas.

3.8.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya berbeda, disebut heteroskedastisitas.

3.9. Teknik Analisis Data
3.9.1. Analisis Data Deskriptif

Metode analisis data yang digunakan kuantitatif yang merupakan data
berupa angka-angka. Proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah
dibaca dan diinterpresentasikan. Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini
akan dimulai dengan memilah data ke dalam variabel-variabel yang digunakan
pada penelitian ini. Dari hasil operasionalisasi variabel yang akan diuji, nilai
variabel tersebut akan dimasukkan dalam uji SPSS (statistical program for social

science).

3.9.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur intensitas
pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yaitu
pengaruh tingkat pendidikan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Maka model analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Y=o+ X1 +B2X2 +e

Keterangan :

Y = Variabel terikat (Kinerja Pegawai)
o = Konstanta

B = Koefisien regresi

X; = Variabel bebas (Tingkat Pendidikan)
X, = Variabel bebas (Disiplin Kerja)

3.10. Uji Hipotesis

Menurut Alfifto (2024) uji hipotesis merupakan suatu proporsi atau
anggapan yang mungkin benar dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan
keputusan. Uji hipotesis adalah pengujian yang dicoba untuk bertujuan mencari
tingkatan signifikan paling tinggi dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dicoba dengan cara analisis regresi

berganda, disebabkan terdapatnya variabel independen yang lebih dari satu.

3.10.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini,
pengujian ini dilakukan pada signifikansi 0,05 (a = 5%). Hipotesis akan diterima
atau ditolak apabila:

a. Jika nilai probabilitas atau Sig. < 0.05 maka hipotesis diterima. Ini berarti
secara individu variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel terikat.
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b. Jika nilai probabilitas atau Sig. > 0.05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti
bahwa secara individu variabel bebas tersebut tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel terikat.

3.10.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila
tingkat probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05) maka model penelitian dapat
digunakan atau dinyatakan layak. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut:

a. Jika Fpjrung > Frapel atau Sig < 0.05 maka H, diterima, menunjukkan adanya

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

b. Jika Fpjrung < Frapel atau Sig > 0.05 maka H, diterima, menunjukkan adanya

tidak adanya pengaruh signifikan secara simultan antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

3.10.3. Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2019) koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai (R?) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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Uji Koefesien determinasi (R?) adalah sebuah koefesien yang menunjukkan
persentase semua pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
semakin besar adjusted R2 suatu variabel independen, maka menunjukkan semakin
dominan pengaruh variabel dependen. Nilai adjusted R2? yang telah di sediakan
adalah antar 0 dan sampai 1. Apabila terdapat nilai adjusted R2 bernilai negatif,
maka di anggap bernilai 0 (nol). Nilai r2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel independen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0,
artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap

variabel dependen.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalis seberapa besar

pengaruh Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Kantor Kecamatan Medan Selayang. Dari penelitian ini dapat disimpulkan.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor
kecamatan Medan Selayang, maka dalam hal ini Hipotesis 1 di terima.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan
Medan Selayang, maka dalam hal ini Hipotesis 2 di terima.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan disiplin kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
kantor kecamatan Medan Selayang, maka dalam hal ini Hipotesis 3 di

terima.

5.2.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian kuesioner yang berkaitan dengan pengaruh

Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor

Kecamatan Medan Selayang. Maka saran-saran yang dapat di ajukan adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek tingkat pendidikan, dalam
pernyataan "Bidang pekerjaan yang saya jalani saat ini telah sesuai dengan
pendidikan yang telah saya tempuh,". Saran yang diajukan peneliti adalah
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organisasi perlu mengembangkan program pelatihan tambahan yang
berfokus pada keterampilan praktis dan pengetahuan tambahan yang
relevan dengan pekerjaan pegawai serta melakukan sesi pelatihan yang
dapat diakses oleh pegawai untuk memperdalam pengetahuan yang
mungkin belum seratus persen dikaitkan dengan pendidikan formal
yang mereka terima.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek disiplin kerja, dalam pernyataan
"Saya selalu fokus dan teliti pada pekerjaan dan tidak mudah teralihkan,".
Saran yang diajukan peneliti untuk organisasi adalah menciptakan
lingkungan budaya kerja yang mendukung fokus. Ini bisa dilakukan
dengan mendukung dan memberikan pengembangan bimbingan kepada
pegawai dalam membantu mengatasi hambatan yang mengganggu fokus
bekerja.

3. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek kinerja, dalam pernyataan “Saya
merasakan efektivitas pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana
yang sudah sesuai”. Saran yang diajukan peneliti adalah organisasi
melakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas penggunaan sumber
daya dan sarana yang ada untuk meningkatkan kinerja mereka. Evaluasi
ini bisa mencakup pengumpulan data dari pegawai tentang pencapaian dan
tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan sarana dan prasarana. Hal ini
akan membantu organisasi memahami bagaimana setiap elemen berfungsi

dan di mana perbaikan yang perlu dilakukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri

Pegawai Kantor Kecamatan Medan Selayang

Ditempat.
Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat untuk
menyelesaikan studi S1 pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Medan Area. Adapun judul skripsi yang saya buat adalah
“Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”.
Dengan segenap kerendahan hati, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk
mengisi kuesioner ini dengan jujur dan apa adanya.

Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya digunakan untuk kepentingan
terbatas, dalam artian diperlukan untuk penelitian ini saja. Penelitian menjamin
rahasia pribadi jawaban Bapak/Ibu dalam memberikan kebenaran pada peneliti.

Kerja sama dan kesediaan Bapak/ibu sangat berarti untuk kesuksesan

penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti menyampaikan banyak terimakasih.

Peneliti,

Alda Syarita Harahap
228320021

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

100 Document Accepted 10/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/7/25



Alda Syarita Harahap - Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja..
101

[. DATA RESPONDEN

1. Nama

2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan

3. Usia :a.25-30 Thn b. 31-45 Thn c. 46-50Thn d. >51 Thn
4. Pendidikan : a. SMA/SMK b. DIII c. S1/S2

5. Jabatan

6. Lama Bekerja

II. PETUNJUK PENGISISAN
Berikan tanda conteng/checklist (\) pada kolom yang anda anggap sesuai.

Jawaban yang tersedia berupa skala likert yaitu antara 1-5 yang mempunyai arti

SS = Sangat Setuju (diberikan nilai 5)
S = Setuju (diberikan nilai 4)

KS = Kurang Setuju (diberikan nilai 3)
TS = Tidak Setuju (diberikan nilai 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (diberikan nilai 1)

Jawaban
No. Jawaban SS S KS | TS | STS
5 4 3 2 1

Tingkat Pendidikan (X4)

1. | Pendidikan yang saya miliki membuat
kualitas kerja yang baik
2. | Saya merasa bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin tinggi
posisi atau jabatannya
3. | Tingkat pendidikan yang telah saya capai
akan berpengaruh terhadap kinerja saya
4. | Bidang pekerjaan yang saya jalani saat
ini telah sesuai dengan pendidikan yang
telah saya tempuh
5. | Semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dicapai, semakin banyak ilmu yang dapat
diterapkan dalam pekerjaan saya.

Jawaban
KS | TS | STS

No. Jawaban SS

wn
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Disiplin Kerja (X2)

1. | Absensi kehadiran menurut saya sangat
penting dalam menegakan disiplin kerja.

2. | Saya pernah melakukan pelanggaran
terhadap peraturan dan prosedur kerja.

3. | Saya harus melaksanakan tugas dengan
tanggung jawab dan sesuai waktu yang
telah ditentukan.

4. | Saya selalu fokus dan teliti pada
pekerjaan dan tidak mudah teralihkan.

5. | Saya selalu menjaga transparansi dengan
rekan  kerja  untuk  meningkatkan
kolaborasi

Kinerja Pegawai (Y)

1. | Saya dengan cermat menyelesaikan
tugas dengan baik dan benar.

2. | Saya  menyelesaikan  tugas  atau
pekerjaan, memenuhi standar kerja yang
ditentukan.

3. | Saya menyelesaikan dan melaksanakan
tugas yang dipercayakan secara tepat dan
cepat sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

4. | Saya merasakan efektifitas pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana yang
sudah sesuai.

5. | Saya menyelesaikan tugas dengan
komitmen dan kemandirian

Lampiran 2: Tabulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tingkat Pendidikan (x1)
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No. P1 P2 P3 P4 P5 Total
1 5 4 4 4 4 21
2 4 5 4 5 4 22
3 5 5 4 5 4 23
4 2 3 3 2 3 13
5 2 2 3 3 3 13
6 4 4 5 5 4 22
7 5 4 5 5 5 24
8 4 4 5 5 4 22
9 5 4 4 4 5 22
10 5 4 4 5 4 22
11 5 5 5 4 5 24
12 5 4 5 5 4 23
13 2 2 3 3 3 13
14 1 1 2 1 1 6
15 5 5 4 4 4 22
16 5 4 4 5 5 23
17 4 5 5 4 4 22
18 4 5 4 4 4 21
19 5 4 4 4 4 21
20 1 3 2 2 3 11
21 3 2 3 1 3 12
22 4 4 5 4 4 21
23 4 4 4 5 4 21
24 4 5 5 5 4 23
25 4 5 4 5 5 23
26 4 5 5 5 4 23
27 5 4 4 5 5 23
28 4 4 5 4 4 21
29 4 4 4 4 5 21
30 4 5 5 4 4 22

Disipin Kerja (x2)
No. P1 P2 P3 P4 P5 Total
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1 5 4 5 4 5 23
2 5 4 5 5 5 24
3 4 5 4 5 5 23
4 1 2 1 3 3 10
5 3 3 3 2 3 14
6 4 4 4 5 4 21
7 4 5 5 5 4 23
8 4 5 5 5 5 24
9 5 4 5 4 4 22
10 5 5 5 4 4 23
11 4 5 5 5 5 24
12 5 4 4 4 5 22
13 3 1 2 3 2 11
14 3 2 1 2 3 11
15 5 4 5 5 5 24
16 5 5 4 4 5 23
17 5 4 5 4 5 23
18 4 5 4 5 4 22
19 5 5 4 5 4 23
20 1 1 2 3 3 10
21 1 1 2 1 1 6
22 4 4 5 4 5 22
23 4 4 4 4 5 21
24 5 4 4 4 5 22
25 4 4 4 4 5 21
26 5 5 4 4 4 22
27 5 4 5 5 4 23
28 4 4 4 5 4 21
29 4 4 4 5 5 22
30 4 4 5 5 4 22
Kinerja Pegawai (y)
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No P1 P2 P3 P4 P5 Total
1 5 5 4 5 5 24
2 5 5 4 4 4 22
3 4 4 5 5 23
4 3 1 1 1 3 9
5 3 3 3 3 2 14
6 5 4 5 4 5 23
7 4 4 4 4 21
8 5 5 4 5 4 23
9 4 4 4 5 4 21
10 4 5 4 5 5 23
11 5 4 4 4 4 21
12 5 5 5 4 4 23
13 3 2 3 3 2 13
14 2 3 3 1 12
15 5 5 5 4 5 24
16 4 5 5 4 5 23
17 4 4 4 4 4 20
18 4 4 4 4 21
19 5 5 4 5 5 24

20 1 2 3 1 3 10

21 3 2 3 3 3 14

22 4 4 4 5 5 22

23 5 5 4 4 4 22

24 4 4 4 5 4 21

25 5 5 5 5 4 24

26 4 4 5 4 4 21

27 5 5 4 5 5 24

28 4 5 5 4 4 22

29 5 4 5 4 23

30 5 5 5 5 24
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Tabulasi Data Jawaban Responden

Lampiran 3

Tot
al

22
23
23
22
23
22
23
24
22
17
12
16
13
16
13
10
11
16
17
12
11
11

10

15

13

10

11

10

23

12

12
22
22

23

Kinerja Pegawai

Z o

10

12
13
14
15
16
17
18

20
21
22
23

25

26
27

28
29
3

0

31

32

33
34

35

36

Tot
al

20

14
13
17
21
17
11
19

10
10
10
14

12

11

11

11
13

24

12
10
21

22
11

24

Disiplin Kerja
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Lampiran 4: Data SPSS dan Data Frekuensi Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual

N
Normal Parameters?P Mean

Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)°

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

36
.0000000
2.31250395
.109

.057

-.109

.109

.200¢

Collinearity

Statistics

Model B  Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) .588 1.355 434 667
Tingkar_pendidikan .606 149 .593 4.056 .000 267 3.743
Disiplin_Kerja .323 139 .339 2.317 .027 267 3.743

a. Dependent Variable: Kinerja_pegawai
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Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid |Laki-Laki 15 41.7 41.7 41.7
Perempuan 21 58.3 58.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid [25-30 Tahun 5 5 13.9 13.9
31-45 Taahun 18 18 50.0 63.9
46-50 Tahun 2 2 5.6 69.4
>51 Tahun 11 11 30.6 100.0
Total 36 36 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid [SMA/SMK 7 19.4 19.4 19.4
DIII 5 13.9 13.9 333
S1 17 47.2 47.2 80.6
S2 7 19.4 19.4 100.0
Total 36 100.0 100.0
Jabatan
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
\Valid  |Camat 1 2.8 2.8 2.8
Sekretaris Camat 1 2.8 2.8 5.6
Kasi Kesejahteraan Sosial 1 2.8 2.8 8.3
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Kasi Ketertiban Keamanan 1 2.8 2.8 11.1
ﬁ“:;yzfizfrdayaa“ 1 2.8 2.8 13.9
Kasi Pemerintahan 1 2.8 2.8 16.7
Kasi Sapras 1 2.8 2.8 19.4
Kasubbag Keuangan 1 2.8 2.8 22.2
Kasubbag Umum 1 2.8 2.8 25.0
Bendahara 1 2.8 2.8 27.8
Pelaksana 1 2.8 2.8 30.6
Penelaah Teknisi Kebijakan 4 11.1 11.1 41.7
Penata Kelola Pemerintah 1 2.8 2.8 44.4
I};e;:r;arl:la; rI;lenlola Ketertiban 3 3.3 3.3 578
Pengelola Data Informasi 7 19.4 19.4 72.2
Pengawas Satuan Pelayanan 1 2.8 2.8 75.0
pengadministrasian 3 83 83 83.3
Petugas Administrasi 1 2.8 2.8 86.1
Petugas Operator 1 2.8 2.8 88.9
Petugas Pengantar Surat 1 2.8 2.8 91.7
Petugas Kebersihan 2 5.6 5.6 97.2
Petugas Penjaga Kantor 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
Lama Bekerja
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid |1-5 Tahun 4 11.1 11.1 11.1

6-10 Tahun 3 8.3 8.3 19.4

11-20 Tahun 24 66.7 66.7 86.1

>21 Tahun 5 13.9 13.9 100.0

Total 36 100.0 100.0
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Lampiran 5: Surat Keterangan Riset dan Selesai Riset
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